 BAB I

 P E N D A H U L U A N
A. Latar Belakang Masalah



Tripusat pendidikan adalah konsep pendidikan yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara pendiri Taman Siswa yang diakui sebagai Bapak Pendidikan Nasional. Tripusat pendidikan ini meliputi “pendidikan di ling-kungan keluarga, pendidikan di lingkungan perguruan/sekolah, dan pendidikan di lingkungan masyarakat/pemuda”.



Hubungan ketiga institusi pendidikan di atas pada dasarnya sangat erat, dalam arti keberadaan institusi tersebut antara satu dengan yang lain saling mendukung. Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang “pertama dan utama”
  berkaitan erat dengan lembaga pendidikan sekolah. Sebab setelah pulang dari sekolah siswa berkumpul kembali dengan keluarga. Lingkungan sekolah banyak memberikan sosialisasi kehidupan secara luas bagi anak-anak. Selanjutnya lingkungan pergaulan juga berhubungan erat dengan kedua institusi di atas, sebab selain di sekolah dan lingkungan keluarga, anak banyak bergaul dengan lingkungan masyarakatnya yang justru sangat luas.



Dilihat dari sudut nilai-nilai moral,  dua dari tiga institusi pendidikan di atas, sekarang banyak menyimpan masalah yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan keluarga banyak menyimpan masalah yang berkaitan dengan disharmonisasi keluarga dan kasus lain hingga akhirnya keluarga tidak dapat memberikan keteladanan yang baik pada anak-anak, sebagai contoh kasus H. Haryono tewas di lokalisasi Gedangsewu, Pare.
 Lingkungan sekolah, keadaannya juga banyak yang terkontaminasi oleh keluarga dan masyarakat, hal ini dapat dilihat dari banyaknya kasus yang melibatkan oknum sekolah, misalnya kasus video mesum yang melibatkan Karya Dharma di Trenggalek.
 Demikian juga halnya dengan lingkungan masyarakat, banyak yang tidak dapat dijadikan sebagai tempat mendidik anak-anak, misalnya karena lingkungan marak dengan perjudian, minuman keras, narkoba dan lain sebagainya.



Sedangkan dilihat dari sudut zaman, ketiga institusi pendidikan tersebut banyak mendapatkan ancaman. Baik lingkungan keluarga, sekolah ataupun masyarakat diancam oleh efek perkembangan teknologi dan globalisasi. Teknologi dan globalisasi merupakan pedang bermata dua, bisa berakibat baik  bisa pula berakibat buruk, semua tergantung yang membuat sikap terhadap zaman.



Sementara itu, kasus-kasus yang melibatkan para siswa, baik dari kalangan siswa SD maupun Mahasiswa di Perguruan Tinggi cukup mem-prihatinkan. Contoh: Yusuf, seorang pemuda yang berasal dari sumberagung, rejotangan ini tega menghajar seorang kakek,
.


Dari sekian pandangan di atas penulis perlu menekankan pembahasan terhadap permasalahan siswa di sekolah. Pemilihan sekolah ini, karena sekolah merupakan tempat sosialisasi anak yang sangat kompeten di lingkungan masyarakat. Ini dapat dilihat bahwa secara nasional secara dan serentak anak-anak belajar di sekolah apalagi pada dasawarsa terakhir ini diprogramkan wajib belajar sembilan tahun.  



Kesimpulan sementara dapat dikemukakan bahwa terdapat  suatu fenomena yang tidak menyenangkan tentang akhlak para anak sekolah. Kenyataan tersebut menunjukkan terjadinya kesenjangan antara tujuan pendidikan dengan kenyataan yang ada di masyarakat. Oleh karenanya penulis berusaha menganalisis permasalahan tersebut di atas dengan mengangkatnya dalam sebuah judul skripsi “Korelasi  Pendidikan Sekolah dengan Pembentukan Akhlak siswa MTsN Ariyojeding Rejotangan Tulungagung”.
B. Penegasan Istilah



Untuk menghindarkan kesalahpahaman terhadap konsep judul penelitian ini, perlu dikemukakan penegasan istilahnya, yaitu:

1. Korelasi  pendidikan sekolah secara konseptual adalah kontribusi yang ditimbulkan oleh pendidikan  sekolah. Adapun pengertian operasionalnya adalah skor yang diperoleh dari kontribusi pendidikan sekolah  yang berkaitan dengan pengetahuan ilmiah atau intelektual (kognitif), sikap (afektif), dan ketrampilan (psikomotorik), diukur menggunakan angket berskala ordinal dengan kriteria semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin baik korelasinya.

2. Pembentukan akhlak siswa secara konseptual adalah upaya menanamkan akhlak yang baik terhadap siswa menyangkut akhlak dalam ibadah siswa dan akhlak dalam muamalah yang meliputi akhlak  kepada guru, orang tua, teman lainnya, dalam belajar dan secara  operasional adalah upaya mena-namkan akhlak yang baik pada siswa yang diukur menggunakan angket berskala ordinal dengan kriteria semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin baik akhlaknya.

C. Identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah penelitian

1. Identifikasi Masalah



Permasalahan penelitian yang berkaitan dengan tema “Korelasi  Pendidikan sekolah dengan Pembentukan Akhlak Siswa MTsN Ariyojeding Rejotangan Tulungagung” ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Pendidikan sekolah

b. Tujuan pendidikan sekolah

c. Kurikulum pendidikan sekolah

d. Pendidikan akhlak di sekolah

e. Ranah pendidikan sekolah

f. Korelasi pendidikan kognitif dengan pembentukan akhlak siswa

g. Korelasi pendidikan psikomotorik di sekolah dengan pembentukan akhlak siswa

h. Korelasi pendidikan afektif di sekolah dengan pembentukan akhlak

i. Korelasi pendidikan sekolah dengan pembentukan akhlak siswa

2. Batasan Masalah



Permasalahan penelitian sebagaimana tersebut di atas pada pem-bahasannya dibatasi pada:

a. Korelasi pendidikan kognitif di sekolah dengan pembentukan akhlak siswa

b. Korelasi pendidikan afektif di sekolah dengan pembentukan akhlak siswa

c. Korelasi pendidikan psikomotorik di sekolah dengan pembentukan akhlak siswa

d. Korelasi pendidikan sekolah dengan pembentukan akhlak siswa

3. Rumusan Masalah


Permasalahan penelitian tersebut selanjutnya dikemukakan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

a. Adakah korelasi pendidikan kognitif di sekolah dengan pembentukan akhlak siswa MTsN Ariyojeding Rejotangan Tulungagung?

b. Adakah korelasi pendidikan afektif di sekolah dengan pembentukan akhlak siswa MTsN Ariyojeding Rejotangan Tulungagung?

c. Adakah korelasi pendidikan psikomotorik di sekolah dengan pembentuk-an akhlak siswa MTsN Ariyojeding Rejotangan  Tulungagung?

d. Adaklah korelasi pendidikan sekolah dengan pembentukan akhlak siswa MTsN Ariyojeding Rejotangan Tulungagung?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui korelasi pendidikan kognitif di sekolah dengan pembentukan akhlak siswa MTsN Ariyojeding Rejotangan Tulungagung.

b. Untuk mengetahui korelasi pendidikan afektif di sekolah dengan pem-bentukan akhlak siswa MTsN Ariyojeding Rejotangan Tulungagung.

c. Untuk mengetahui korelasi pendidikan psikomotorik di sekolah dengan pembentukan akhlak siswa MTsN Ariyojeding Rejotangan Tulungagung.

d. Untuk mengetahui korelasi pendidikan sekolah dengan pembentukan akhlak siswa MTsN Ariyojeding Rejotangan Tulungagung.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Secara Teoritis

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menambah khazanah perbendaharaan pustaka dibidang pendidikan terutama menyangkut pengembangan pendidikan sekolah dalam pembentukan akhlak siswa.



b. Kegunaan secara Praktis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para pendidik maupun pemerintah untuk menentukan kebijakan dalam mengembangkan peranan tripusat pendidikan untuk pembentukan akhlak bagi para siswa terutama pada tingkat SLTP.

E. Sistematika Pembahasan


Pembahasan skripsi ini disusun dalam tiga bagian penting yaitu bagian preliminer, bagian inti dan bagian akhir (complement).


Pertama, bagian preliminer memuat tentang hal-hal yang sifatnya formal yaitu judul skripsi, persetujuan pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, dan paginasi skripsi.


Kedua, bagian inti memuat lima bab penting yang membahas tentang pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, hasil-hasil penelitian serta kesimpulan dan saran. Bagian ini menunjukkan penyelesaian secara ilmiah terhadap masalah yang diajukan.


Ketiga, bagian akhir memuat tentang hal-hal yang sifatnya untuk melengkapi agar semakin valid. Bagian ini memuat kepustakaan dan lampiran-lampiran yang diperlukan.
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